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Penelitian ini memiliki dua tujuan yang hendak dicapai yaitu 
untuk mengidentifikasi problematika dalam pembelajaran seni 
budaya di SMA Negeri 4 Wajo dan untuk mendeskripsikan 
solusi untuk permasalahan yang terjadi pada pembelajaran 
seni budaya di SMA Negeri 4 Wajo. Penelitian ini adalah 
penelitian studi kasus dengan menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan 
teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada proses 
pembelajaran seni budaya di SMA Negeri 4 Wajo mengalami 
masalah atau problematika yang bersifat metodologis yang 
meliputi kompetensi guru dalam mengajar dimana terkait 
dengan masalah kualitas penyampaian materi dan 
ketidaksesuaian disiplin ilmu yang dimiliki dengan materi 
atau bahan ajar yang akan diajarkan guru, kualitas interaksi 
antara guru dengan siswa dalam proses pembelajaran, dan 
keterbatasan sarana pembelajaran. Kedua, problematika yang 
bersifat kultural meliputi tingkat kedisiplinan peserta didik 
dalam mengerjakan dan mengumpulkan tugas, dan kejenuhan 
siswa pada materi ajar yang diajarkan hanya satu sub bidang 
seni secara terus menerus. Ketiga, problematika yang bersifat 
sosial meliputi kurangnya keharmonisan antar siswa, dan 
kurangnya komunikasi antara guru dan siswa. Maka solusi 
untuk mengatasinya problematika bersifat metodologis: a) 
memberikan pelatihan pendidikan. b) membuka lowongan 
atau perekrutan guru yang sesuai dengan bidangnya. c) 
menggunakan strategi yang bervariatif. d) memberikan 
support pada siswa. e) menciptakan suasana pembelajaran 
yang mendukung. f) memberikan kebebasan kepada siswa 
untuk berkarya. g) melakukan pemilihan materi sesuai sarana. 
h) melakukan modifikasi terhadap sarana. i) meningkatkan 
pengadaan sarana.  solusi problematika bersifat kultural: a) 
membuat materi menjadi menyenangkan untuk siswa. b) 
menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa. c) melakukan 
pendekatan emosional. d) mengajarkan sub bidang seni yang 
lain. Solusi problematika bersifat sosial: a) menanamkan 
kepedulian sosial pada siswa. b) memfasilitasi siswa untuk 
berkomunikasi. c) menanamkan sikap positif. d) guru 
berperan sebagai sahabat atau teman bagi siswa. e) tidak 




This study has two objectives to be achieved, namely to 
identify problems in learning arts and culture at SMA Negeri 
4 Wajo and to describe solutions to problems that occur in 
learning arts and culture at SMA Negeri 4 Wajo. This 
research is a case study research using a qualitative 




descriptive approach. Data collection techniques used 
interview, observation, and documentation techniques. Data 
analysis techniques used include data reduction, data 
presentation, and drawing conclusions.  
The results showed that in the learning process of art and 
culture at SMA Negeri 4 Wajo experienced methodological 
problems or problems which included teacher competence in 
teaching which was related to the problem of the quality of 
material delivery and the discrepancy between the disciplines 
possessed by the material or teaching materials to be taught 
by the teacher, the quality of interaction between teachers and 
students in the learning process, and the limitations of 
learning facilities. Second, problems of a cultural nature 
include the level of discipline of students in working on and 
collecting assignments, and the saturation of students in 
teaching materials that are taught only one sub-field of art 
continuously. Third, social problems include the lack of 
harmony between students, and the lack of communication 
between teachers and students. So the solution to overcome 
the problem is methodological: a) provide educational 
training. b) opening vacancies or recruitment of teachers in 
accordance with their fields. c) using a variety of strategies. d) 
provide support to students. e) creating a supportive learning 
atmosphere. f) give freedom to students to work. g) selecting 
materials according to the means. h) make modifications to 
the facilities. i) increasing the procurement of facilities. 
cultural problem solutions: a) make the material fun for 
students. b) foster a sense of responsibility in students. c) take 
an emotional approach. d) teach other sub-fields of art. 
Solutions to social problems: a) instilling social awareness in 
students. b) facilitate students to communicate. c) instill a 
positive attitude. d) the teacher acts as a friend or friend to 
students. e) do not dominate. f) foster student confidence. 
PENDAHULUAN 
Pembelajaran adalah usaha pembelajar yang 
bertujuan untuk menolong peserta didik belajar. 
Peristiwa-peristiwa yang mempengaruhi 
terjadinya proses belajar tidak selamanya berada 
di luar diri peserta didik, tetapi juga berada di 
dalam diri peserta didik. Peristiwa di luar diri 
peserta didik merupakan segala sesuatu yang 
dipersiapkan oleh pembelajar sebagai kondisi 
untuk kepentingan pembelajaran. Ada banyak 
pembelajaran di sekolah, salah satunya yaitu 
pembelajaran seni budaya. 
 Seni Budaya merupakan ilmu yang 
berbeda dengan ilmu pasti lainnya. Seni Budaya 
adalah ilmu yang didalamnya terdapat 
keterampilan maupun kreativitas. Pada mata 
pelajaran ini terdiri dari empat aspek yaitu seni 
rupa, seni tari, seni musik, dan seni drama. 
Keempat aspek tersebut merupakan kesatuan 
dalam satu mata pelajaran. 
 Belajar Seni Budaya sebenarnya 
merupakan sesuatu yang menyenangkan dan 
disukai oleh peserta didik tetapi hal ini ada 
kalanya akan terbalik menjadi sesuatu yang tidak 
menyenangkan, menjenuhkan, bahkan 
membosankan bila ternyata yang menjadi tujuan 
pembelajaran tidak tercapai. Apabila salah satu 
komponen dari aspek pembelajaran seni budaya 
tersebut tidak diajarkan maka akan menimbulkan 
kesulitan bagi peserta didik ketika menghadapi 
ujian akhir semester atau ujian sekolah. Ketika 
hal tersebut terjadi maka akan berpengaruh pada 
hasil belajar peserta didik dalam suatu proses 
pembelajaran. 
 Salah satu sekolah di Kabupaten Wajo 
Kecamatan Maniangpajo terkhusus di SMA 
Negeri 4 Wajo dalam pembelajaran seni budaya, 
pendidik hanya mengajarkan atau hanya fokus 
pada satu disiplin ilmu seni yaitu seni rupa. 
Sehingga menimbulkan kesulitan bagi peserta 
didik ketika menghadapi ujian akhir semester 
  
maupun ujian sekolah, bahkan hingga tes masuk 
perguruan tinggi terkhususnya bagi peserta didik 
yang akan melanjutkan pendidikan di jurusan 
seni. Karena setiap peserta didik mempunyai 
bakatnya masing-masing. Sebagai penulis dan 
merupakan salah satu peserta didik yang pernah 
bersekolah di sekolah tersebut yang tidak 
mendapatkan pembelajaran seni budaya secara 
utuh yang ada hanya seni rupa dikarenakan 
hanya ada guru seni rupa. Namun sekarang ini 
sekolah tersebut sudah memiliki guru seni 
budaya yang berlatar belakang pendidikan 
sendratasik, tetapi sampai sekarang peserta didik 
masih tetap tidak mendapatkan pembelajaran 
seni budaya secara utuh, dengan hal ini peserta 
didik mengalami keterbatasan pengetahuan 
mengenai pembelajaran seni budaya. Pada proses 
pembelajaran, materi-materi yang diberikan 
hanya berupa pengetahuan umum tentang 
disiplin seni kemudian materi pembelajaran 
dilanjutkan dengan materi seni rupa. Begitu pula 
pada saat pengambilan nilai, tes yang digunakan 
baik itu tes tertulis maupun praktek yaitu 
menggunakan tes seputar pembelajaran seni 
rupa. Peserta didik yang tidak memiliki bakat di 
bidang seni rupa dan hanya memiliki bakat pada 
bidang menari, bermain musik, atau berteater 
akan mendapatkan kesulitan saat penilaian tes 
praktek. Mereka juga tidak diberikan kesempatan 
untuk mengembangkan bakat yang mereka 
miliki.     
 Sejalan dengan hal diatas, peneliti 
tertarik untuk meneliti mengenai problematika 
pembelajaran seni budaya di sekolah tersebut 
karena ingin memecahkan masalah yang terjadi 
di SMA Negeri 4 Wajo khususnya pada 
pembelajaran seni budaya. Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi bahan referensi 
sekolah untuk meningkatkan efesiensi dan 
efektifitas serta kualitas pendidikan di sekolah 
terutama untuk mata pelajaran seni budaya agar 
tidak ada lagi peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalam mendapatkan pengetahuan 
secara menyeluruh serta terhindar dari kesulitan-
kesulitan yang akan ditemui kedepannya 
dikarenakan hanya mendapatkan pembelajaran 
seni rupa, sedangkan pembelajaran seni budaya 
itu sendiri terdiri dari seni rupa, seni musik, seni 
tari, dan seni drama. 
 
METODE 
Jenis Penelitian ini adalah jenis penelitian 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode penelitian studi kasus, dengan 
desain penelitian yang bersifat deskriptif 
kualitatif. Adapun fokus penelitian ini yaitu 
meneliti tentang bagaimana problematika 
pembelajaran seni budaya di SMA Negeri 4 
Wajo dan solusi untuk permasalahan tersebut.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Instrumen dalam penelitian ini 
adalah berhubungan dengan problematika 
pembelajaran seni budaya yang terfokus pada 
problematika pembelajaran yang bersifat 
metodologis, kultural, dan sosial.  
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu analisis kualitatif 
dengan mengumpulkan data, reduksi data, 
penyajian data, dan langkah terakhir adalah 
penarikan kesimpulan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Problematika Pembelajaran Seni Budaya 
di SMA Negeri 4 Wajo  
Problematika pembelajaran seni 
budaya di SMA Negeri 4 Wajo terdiri dari 
tiga macam bentuk problem pembelajaran 
yaitu: 
a. Problematika bersifat metodologi 
Problematika yang dihadapi di 
SMA Negeri 4 Wajo yang bersifat 
metodologis adalah kompetensi guru 
dalam mengajar dimana didalamnya 
terkait dengan masalah kualitas 
penyampaian materi. Guru terkendala 
pada ketidaksesuaian disiplin ilmu yang 
dimiliki guru dengan bahan ajar yang 
akan diajarkan. Interaksi yang terjadi 
pada guru dan peserta didik di SMA 
Negeri 4 Wajo terjalin komunikasi satu 
arah saja. Dalam penyampaian materi 
guru sudah merasa maksimal tetapi 
respon yang diberikan siswa relatif pasif. 
Terdapat  respon siswa terhadap guru 
hanya sebatas melihat postingan materi 
yang disampaikan guru. Bahkan untuk 
bertanya dan menjawab pertanyaan 
sekali pun hanya satu dua orang siswa 
saja yang melakukannya. 
Menentukan materi yang sesuai dengan 
indikator setiap kompetensi dasar yang 
akan diajarkan, guru harus 
melakukannya dengan ekstra maksimal 
karena tidak didukung oleh sarana yang 
memadai dari pihak sekolah. Sekolah 
hanya menyediakan sebagian kecil alat-




alat dalam pembuatan karya untuk 
memenuhi tugas praktek yang diberikan. 
b. Problematika bersifat kultural 
Problematika pembelajaran yang 
bersifat kultural yang dihadapi di SMA 
Negeri 4 Wajo yaitu pada tingkat 
kedisiplinan peserta didik. Proses 
pembelajaran secara daring yang telah 
berlangsung sudah cukup lama membuat 
peserta didik di SMA Negeri 4 Wajo 
mengalami kesulitan pada saat 
pengerjaan tugas sehingga sering kali 
tidak mengumpulkan tugas apalagi jika 
tugas tersebut adalah tugas praktek. 
Dalam mengikuti proses pembelajaran 
siswa kurang antusias dan mereka sulit 
untuk diajari karena mereka tidak terlalu 
berminat untuk menerima pelajaran 
dengan sub bidang seni rupa secara terus 
menerus. Hal ini disebabkan oleh 
kejenuhan siswa pada materi ajar yang 
diajarkan secara terus menerus. Guru 
tidak mengajarkan sub bidang seni 
budaya yang lain sehingga siswa tidak 
mendapatkan pengetahuan yang beragam 
khususnya dalam bidang seni tari. Pada 
dasarnya pertujukan tari sebenarnya 
tidak bisa dipisahkan dari SMA Negeri 4 
Wajo dikarenakan apabila setiap 
melakukan kegiatan baik itu 
penyambutan tamu penting ataupun 
pembukaan acara-acara penting sekolah 
pasti menampilkan pertunjukan tari. 
c. Problematika bersifat sosial  
Problematika pembelajaran yang 
bersifat sosial yang dihadapi di SMA 
Negeri 4 Wajo yaitu kesulitan siswa 
dalam mencari teman dan kesulitan 
dalam melakukan pendekatan atau 
adaptasi terhadap lingkungan baru dan 
orang-orang baru. Siswa sulit 
membangun keharmonisan antar siswa 
dikarenakan tidak saling mengenal dan 
tidak pernah bertatap muka secara 
langsung. Kurangnya komunikasi 
mengakibatkan keterbatasan guru dalam 
mengontrol berlangsungnya 
pembelajaran daring. Guru tidak bisa 
melakukan kontrol secara menyeluruh 
guru tidak dapat melihat sikap semua 
siswa saat mengikuti pembelajaran. 
Motivasi belajar pada dasarnya tidak 
hanya dipengaruhi oleh faktor internal 
saja melainkan juga dipengaruhi oleh 
faktor eksternal yaitu salah satunya 
terjalinnya komunikasi yang baik antara 
guru dan siswa. 
  
2. Solusi untuk problematika pembelajaran 
seni budaya di SMA Negeri 4 Wajo 
a. Solusi untuk problematika bersifat 
metodologis 
Upaya untuk mengatasi 
kompetensi guru dalam mengajar, 
sebenarnya dari pihak guru ataupun 
sekolah SMA Negeri 4 Wajo sudah 
melakukan upaya untuk mengatasinya. 
Salah satunya guru yang tidak berlatar 
pendidikan seni rupa belajar dengan guru 
lain yang memang latar belakang 
pendidikannya sesuai dengan bahan ajar 
yang diajarkan. Namun hal tersebut  
masih memiliki kekurangan. Solusi 
untuk mengatasi kekurangan di atas 
adalah pihak sekolah harus memberikan 
pelatihan pendidikan yang sesuai dengan 
sub bidang seni budaya yang diajarkan di 
SMA Negeri 4 Wajo. Pihak sekolah juga 
seharusnya membuka lowongan atau 
melakukan perekrutan guru yang sesuai 
pada bidangnya. Solusi untuk interaksi 
antara guru dan siswa adalah dengan 
menggunakaan bentuk strategi 
pembelajaran yang bervariatif agar dapat 
meningkatkan kualitas pemahaman 
materi. Terkait dengan masalah 
keterbatasan sarana pembelajaran di 
SMA Negeri 4 Wajo guru memberikan 
kebebasan kepada siswa untuk memilih 
jenis karya yang akan mereka buat 
namun tetap tidak melenceng dari materi 
yang diajarakan pada saat pembelajaran. 
Solusi lain untuk masalah keterbatasan 
sarana pembelajaran adalah dengan 
melakukan pemilihan materi 
pembelajaran yang disesuaikan dengan 
sarana dan guru dapat melakukan 
modifikasi terhadap sarana yang ada. 
b. Solusi untuk problematika bersifat 
kultural  
Terkait masalah tingkat 
kedisiplinan peserta didik, Untuk 
mengatasi masalah tersebut guru dan 
pihak sekolah telah melakukan upaya 
untuk meningkatkan kedisiplinan siswa 
dengan rutin mengingatkan dan menegur 
siswa yang malas mengumpulkan tugas 
dan memberikan sanksi berupa 
  
pengurangan nilai terhadap siswa yang 
mengumpulkan tugas tidak tepat waktu. 
Solusi lain untuk problematika tersebut 
adalah guru hendaknya membuat materi 
yang menyenangkan untuk peserta didik. 
Kemudian guru dapat memberikan 
penghargaan bagi siswa yang sudah 
mengumpulkan tuggas dengan tepat 
waktu. Guru juga dapat menumbuhkan 
rasa tanggung jawab pada siswa. Terkait 
kejenuhan siswa pada materi ajar yang 
diajarkan hanya satu sub bidang seni di 
SMA Negeri 4 Wajo solusinya guru 
dapat memilih metode pembelajaran 
yang bervariasi. Guru harus melakukan 
pendekatan kepada siswa berupa 
pendekatan emosional. Dalam pemilihan 
sub bidang seni untuk pelajaran seni 
budaya bisa mengajarkan minimal dua 
sub bidang seni agar pengetahuan siswa 
menjadi lebih beragam.  
c. Solusi untuk problematika bersifat sosial  
Adapun solusi untuk masalah ini 
adalah dengan menanamkan kepedulian 
sosial kepada siswa. Guru dapat 
memfasilitasi siswa untuk 
berkomunikasi satu sama lain. Guru 
dapat menanamkan sikap positif dengan 
mengajak siswa untuk memahami 
dirinya dengan menonjolkan potensi 
yang siswa miliki. Terkait masalah 
kurangnya komunikasi antar siswa 
dengan guru solusinya adalah guru 
menanamkan dalam dirinya bahwa dia  
dapat berperan bukan hanya sebagai 
pendidik melainkan dapat berperan 
sebagai orang tua dan sahabat  bagi 
siswa. Guru tidak harus selalu 
mendominasi melainkan guru juga dapat 
menjadi pendengar yang tidak 
mendominasi. Guru juga dapat berusaha 
untuk saling berbagi pengalaman dengan 
siswanya, sehingga tumbuh rasa 
kepercayaan satu sama lain.  
Pembahasan 
  Problematika pembelajaran yang bersifat 
metodologis berkaitan dengan kompetensi guru 
dalam mengajar dimana didalamnya terkait 
dengan masalah kualitas penyampaian materi 
yang tidak sesuai dengan latar belakang 
pendidikan yang dimiliki guru. Solusi untuk 
mengatasi kekurangan di atas adalah pihak 
sekolah harus memberikan pelatihan pendidikan 
yang sesuai dengan sub bidang seni budaya yang 
diajarkan di SMA Negeri 4 Wajo. Pihak sekolah 
juga seharusnya membuka lowongan atau 
melakukan perekrutan guru yang sesuai pada 
bidangnya. Pada segi kualitas interaksi antar 
guru dengan peserta didik yang terjadi pada guru 
dan peserta didik di SMA Negeri 4 Wajo terjalin 
komunikasi satu arah saja. Solusi untuk interaksi 
antara guru dan siswa adalah dengan 
menggunakaan bentuk strategi pembelajaran 
yang bervariatif agar dapat meningkatkan 
kualitas pemahaman materi. Terkait masalah 
keterbatasan sarana pembelajaran yang juga 
dialami di SMA Negeri 4 Wajo. Solusinya guru 
memberikan kebebasan kepada siswa untuk 
memilih jenis karya yang akan mereka buat 
namun tetap tidak melenceng dari materi yang 
diajarakan,  pemilihan materi pembelajaran yang 
disesuaikan dengan sarana dan guru dapat 
melakukan modifikasi terhadap sarana yang ada.  
   Problematika pembelajaran bersifat 
kultural yaitu tingkat kedisiplinan peserta didik. 
Adapun solusinya guru hendaknya membuat 
materi yang menyenangkan untuk peserta didik. 
Kemudian guru dapat memberikan penghargaan 
bagi siswa yang sudah mengumpulkan tuggas 
dengan tepat waktu. Guru juga dapat 
menumbuhkan rasa tanggung jawab pada siswa. 
Terkait dalam mengikuti proses pembelajaran 
siswa kurang antusias dan mereka sulit untuk 
diajari karena mereka tidak terlalu berminat 
untuk menerima pelajaran dengan sub bidang 
seni rupa secara terus menerus. Hal ini 
disebabkan oleh kejenuhan siswa pada materi 
ajar. Adapun solusinya guru dapat memilih 
metode pembelajaran yang bervariasi. Guru 
harus melakukan pendekatan kepada siswa 
berupa pendekatan emosional. Dalam pemilihan 
sub bidang seni untuk pelajaran seni budaya bisa 
mengajarkan minimal dua sub bidang seni. 
   Problematika bersifat sosial yaitu 
Kurangnya  keharmonisan antar siswa. Adapun 
solusinya dengan menanamkan kepedulian sosial 
kepada siswa, guru dapat memfasilitasi siswa 
untuk berkomunikasi satu sama lain, dan guru 
dapat menanamkan sikap positif. Terkait masalah 
kurangnya komunikasi antara guru dengan siswa 
solusinya adalah guru menanamkan dalam 
dirinya bahwa dia  dapat berperan bukan hanya 
sebagai pendidik melainkan dapat berperan 
sebagai orang tua dan sahabat  bagi siswa, guru 
tidak harus selalu mendominasi melainkan guru 
juga dapat menjadi pendengar yang tidak 
mendominasi, dan guru juga dapat berusaha 
untuk saling berbagi pengalaman dengan 
siswanya, sehingga tumbuh rasa kepercayaan 




satu sama lain.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Problematika atau masalah yang dihadapi 
dalam pembelajaran seni budaya di 
SMAN 4 Wajo pertama problematika 
yang bersifat metodologis meliputi 
kompetensi guru dalam mengajar dimana 
terkait dengan masalah kualitas 
penyampaian materi dan ketidaksesuaian 
disiplin ilmu yang dimiliki dengan materi 
atau bahan ajar yang akan diajarkan guru, 
kualitas interaksi antara guru dengan 
siswa dalam proses pembelajaran, dan 
keterbatasan sarana pembelajaran. Kedua, 
problematika yang bersifat kultural 
meliputi tingkat kedisiplinan peserta didik 
dalam mengerjakan dan mengumpulkan 
tugas, dan kejenuhan siswa pada materi 
ajar yang diajarkan hanya satu sub bidang 
seni. Ketiga, problematika yang bersifat 
sosial meliputi kurangnya keharmonisan 
antar siswa, dan kurangnya komunikasi 
antara guru dan siswa. 
2. Solusi untuk menyelesaikan problematika 
pembelajaran seni budaya di SMA Negeri 
4 Wajo yaitu pertama, solusi problematika 
yang bersifat metodologi pada kompetensi 
guru dalam mengajar yaitu pihak sekolah 
dapat memberikan pelatihan pendidikan 
sesuai dengan sub bidang seni yang 
diajarkan di SMA Negeri 4 Wajo, dan 
membuka lowongan atau perekrutan guru 
dengan menyesuaikan latar belakang 
pendidikan guru. Terkait kualitas interaksi 
antara guru dengan adalah menggunakan 
strategi pembelajaran yang bervariatif, 
memberikan support pada siswa, dan 
menciptakan suasana yang mendukung 
untuk siswa dapat berinterksi dengan 
guru. Terkait keterbatasan sarana 
pembelajaran yaitu memberikan 
kebebasan kepada siswa untuk berkarya, 
melakukan pemilihan materi yang sesuai 
dengan sarana yang ada, dan melakukan 
modifikasi terhadap sarana pembelajaran 
yang ada, serta pihak sekolah harus lebih 
keras dan giat lagi dalam mengadakan 
sarana pembelajaran bagi siswa. Kedua, 
solusi problematika yang bersifat kultural 
terkait tingkat kedisiplinan peserta didik 
yaitu memilih materi yang menyenangkan 
untuk siswa, dan menumbuhkan rasa 
tanggung jawab pada siswa. Terkait 
masalah kejenuhan siswa pada materi ajar 
solusinya yaitu melakukan pendekatan 
emosional, dan tidak mengajarkan hanya 
satu sub bidang seni. Ketiga, solusi 
problematika yang bersifat sosial terkait 
kurangnya keharmonisan antar siswa yaitu 
menanamkan kepedulian sosial kepada 
siswa, memfasilitasi siswa untuk 
berkomunikasi, dan terus menanamkan 
sikap positif pada siswa. Terkait masalah 
kurangnya komunikasi guru  dengan 
siswa solusinya yaitu guru harus berperan 
sebagai sahabat atau teman bagi siswa, 
guru juga tidak boleh mendominasi, dan 
membentuk kepercayaan satu sama lain. 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 
menyampaikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi peserta didik diharapkan lebih antusias 
lagi dalam belajar sehingga kreativitas dan 
bakat dalam diri peserta didik akan 
berkembang. Banyak media yang dapat kita 
gunakan untuk mendapat pengetahuan bukan 
hanya di kelas maupun di sekolah saja.  
2. Bagi guru dalam mengefisienkan 
pembelajaran seni budaya dapat menciptakan 
pembelajaran yang baik dimana pendidik 
lebih memahami kelemahan dan kelebihan 
terkait karakter, bakat,dan minat peserta didik 
serta menciptakan suasana belajar yang 
kondusif dengan menggunakan metode 
pembelajaran yang bervariatif hingga dapat 
menghilangkan rasa jenuh dan bosan peserta 
didik. 
3. Bagi sekolah sebaiknya guru diharuskan 
mengajar sesuai dengan bidangnya, sesuai 
dengan disiplin ilmu yang dipelajari guru 
tersebut. Karena akan lebih baik jika 
pengetahuan peserta didik lebih beragam. Dan 
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